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FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia mengalami perkembangan pesat sebagai negara yang sedang
berkembang, terutama dalam bidang tekoologi. Meskipun masih menghadapi
ketertinggalan dibandingkan dengan mmm;;, mamun penggunaan internet di
Indonesia mencapai angka mencengangkan, yaitu 21563 juta individu selama periode
2022-2023 (APJIL 2023). Adanya internet sangat memudahkan dalam segala hal,
terutama dalam bidang keuangan, Pada era digital seperti ini tenttnya memunculkan
beragam jents Finivch | Financial Technology).

Emd‘rhhh muncul dEI-l.Ea!] tatanan yang sah dan teratur, dintur oleh Pedoman
Operasional Jusi Keuangan (POJK) No. T7/POJK 01/2016. Herdasarkan ketentiin dari
Otoritas Jasa Kﬂng:m (OJK) No. TT/POJK.01/2016, fintech merujuk pada flj‘lﬂﬂ
pemberian dan phnima.nm uang dalam mata uang rupiah, yang dilskukan secara
langsung antara pemberi pinjaman (kreditur) dan penerima pinjaman (debitur) dengan
memanfatkan teknologi informasi. Kehadiran finrech di Indonesia-telah memberikan
kontribusi vang signifiknn  dalam  membantu  masyarakal mengatesi berbagai
ecroes R keanghn i i
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mstitusi perbankan konvensional. orang sekarang dapat dengan mudah melakukan
transaksi di internet tanpa terhalang oleh farak dan waktu. Di Indonesia, fintech baru
miutlai berkembang pada tahun 2006 dan Asosiasi Finteck baru dibentuk pada tahun 201 5.
Sejak saat itu fintech di Indonesia mulai berkembang secara pesat dan saat ini ada 147
perusshaan fintech yang secara resmi terdaflar di Indonesia. Adapun dari berbagai macam
Sfintech yang terdapat di Indonesia. banya ada beberapa yang tentunya resmi dan diatur

dalam pengawasan OJK.
Kemajuan finiech telah berhasil mengintegrasikan sistem pembayaran digital ini
dengan sejumlah platform e-commerce yang beroperasi di Indonesia. E-commerce



merupakan bentuk perdagangan elektronik, di mana transaksi jual-beli dilakukan melalui
platform yang memanfaatkan jaringan internet. Dengan memberikan kemudahan dan
kenyamanan dalam berbelanja enfine, platform ini dapat diakses dari berbagai lokasi
(Triton, 2006). Terdapat beragam jenis dalam e-commerce, termasuk di dalamnya adalah
Business-to-Buviness dan  Consumer-to-Business . Hadimnya e-commerce  sumgat
memberikan kemudahan konsumen untuk membandingkan harga serta kualitas dengan
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tkat [ndonesia lebih suka

al i membuat Shopee menjadi

semakin bekembang dengan munculnya berbagai cara pembayaran yang tentunya lebih
memudahkan para konsumen.

Dalam situs Direktorat Jenderal Kekayaan Negara, perwakilan dart OJK (Otoritas

Jasa Keuangan) menjelaskan bahwa istilsh "Pawlarer” merujuk kepada kayanan

pembayaran stau jasa, Secara esensial, paylater adalah suatu fasilitas keuangan yang



berfungsi sebagai alternatif pengganti kartu kredit, namun tanpa bentuk fisik kariu
tersebut. Dalum skema ini, penyedia layunan paylater melakukan pembayaran atas nama
pengguna terlebih dahulu, kemudian biaya yang terhutang dibebankan kepada pengguna
melalui skema pembayaran berangsur. Pada tahun 2019 Ovo dan Shopee Iah yang mulai
menyediakan fitur tersebut [Fehn’mi. 2023).

sumber: databooks co.id Tahun 2021

Menurut data pada databoks fitur paylarer terutama pada Shopee ini mulai banyak
diminati semenjak pandemi covid-19 yang tentunys memudahkan dan membantu para
penggunanya memenuhi kebutuhan dan keinginan secara insian yang mana pada saat



pandemi perekonomian negara dan individu sedang merosot, Oleh karena itu, banyak
bisnis terutama bisnis e-commerce dan marketpface lninnya yang sangat bersemangat
untuk memasukkan fitur pavlarer tersebut. Persyaratan penggunaan paylater il sendin
sangal mudah, hanya dengan melakukan pendafiaran dan verifikasi KTP (Kartu Tanda
Penduduk).  Shopee paylaier telah secara sah dizkui dan mendapatkan pengawasan
dari OJK. serta beroperasi di bawah naungan PT, Lentera Duna Nusantara. Pengguna
dapat menggunakan 1awnnnpm.‘.mr denganhﬂ:@pngka wiktu cicilan, termasuk |
bulan, 3 bulan, 6 bulan, dan ]2 ‘bulan. Mereka juga memiliki pilihan jangka waktu yang
lebih panjang, antam I8 hingga 24 bulan, M dirancang khusus untuk pengguna
tertentu. Ada@mnmiﬂsl tingkat bunga yang dikenakan. dimulai dari 2,95% dari total
pembayaran, dan dikenai t-ﬂ:'mm] 1% untuk setiap fransiksi

MWMH tanggal jatuh tempo yang berbeda dalam fitur paviaser ini.
Jika tanggal belania jatuh pada tanggal 21, maka tangga! fatuh tempo pembayarannya
adalah tnwll sefinp bulan: bila tanggal belanja adalah 23, rnﬂhwljﬂﬁhhnw
pembayarannys adaloh tanggal 5 untuk tanggal belanjas pads tanggal 1. maka
pemhijmmlﬂuﬂua lambat pada tangeal 11: dan jika belanja dilakukan pﬂdnhiwl 15
maka fanggal jutuh tempo pembayarannya adalah tanggal 235 setiap bulonnya. Dalam
kams'afﬁhmwn tidak dilskukan, akan dikenakan denda keterlumbatan sebesar

d:tritﬂﬂ. lugﬂ::u:n yang belum diselesaikan (termasuk tww!miumﬂjm).

[‘un h;jnn}n.pun sangal simpel, dimana nasabah ni:mﬂm.—m batas maksimal
pinjaman yang bisa digunakan unfuk berbelanja melalui Shopee Poayfiter. Limit yang
diberikan tentunys berbeda-beda sesusi dari pilak Shopee. Setiop berbelanja
menggunakan Shopee Pay/later lersebut akan mengurangi limit yang tersedia dan ketika
pembayaran tagihan dilakokan Hmit aksn kembali. Semakin sering mengounakan fitur
pavlater ini, limit yang diberikan pun akan semakin bertambah besar.

Pada kasus ini milenial diharuskan peka terhadap literasi keuangan dalam tumbuh
dan berkembangnya kebiasaan hutang piutang untuk memenuhi gaya hidup mewah. Di
era modern yang penuh dengan kemajuan dan keterkiniannya, gaya hidup bukan hamya
sekadar keinginan. tetapi telah menjadi kebutuhan vang dirssakan oleh individu. terutama

pada generasi milenial



Generasi ini cenderung mengadopsi gaya hidup yang terkini, dengan ciri khas
hedonisme, serta memiliki ketertarikan kuat terhadap tren-tren yang sedang berlangsung.
Ada juga tekansn sosial vang memainkan peran penting, mendorong mereks untuk
melampaui batas demi memenuhi standar gaya hidup, seperti menginvestasikan dalam
makonan mewah, pakalan bermerk, produk kecantikan, serta perjalanan wisata yang tak
jarang bertujuan untuk mendapatkan materi untuk berbagi di platform media sosial.

Di sisi lamn, perkembangan pesat Shopee juga menghadirkan risiko peningkatan
aktivitas kejahatan t;l'ht'raw betmlpmmmubﬁ meretas akun payfaier
untuk tujian penyafahgunaan. Tidak sedikil korban vang sudah merasakan sebagai
pemilik akun yang tidak merasa Wﬂhﬂ papdater akan tetapi memiliki tagihan.
Apnhlla._mitq]nlﬁ kﬂmﬁngﬁqmpmm akun pun merasa mh:mnm Jawab untuk
membayar tagihan yang ada, dan spabila terjadi dalam penunggakan Paylater ini, maka
risiko m-hiﬁdﬁnnggung yaitu pembekuan akun Shopee dan membayar denda yang
tekh dls#hﬁ.

Selamihnhujlka tidak ada pembaysran yang masuk. Proses pem;ihnlmnpkan

dilakikan secara kspangan yang mana pantimya Shopee memiliki Deby E’uﬂqmr yung
akan: meinkukan Mhun alamai pengguna yang tercantum pada HF yang
didaflarkan

Pada kondisi seperti ini. ketergantungan menggunakan M:ﬂ* memeriukan
adanyn Iitmj;eua.nguu}'nng_l..uqt. Pentingnya literasi kf.mmm hﬂpﬂngnmh untuk
kestabilun mmwﬁmﬂn vang terjadi mungkin disshabkan karena
literasi Lu:ulugml yang h:mg baik. Karena itulah, liternsi keuangan  bertujuan
meningkatkan 'kemampuu.n seseorang dalam berpikir kritis serta membuat keputusan
yang tepat guna mencapai kesajahteraan, khususnya dalam aspek keuangan.

Masalah keuangan terjud:i: biasanya timbul dari kalangan mahasiswa yang belum
berpenghasilan tetapi memiliki sikap boros atau gnva hidup konsumtif untuk memenuhi
kepentingannya. Adanya fitur Shopee Paylater tentunya akan menjadi bumerang bagi
pengpunanya karena sangat mudah digunakan tetapi memiliki risiko yang tidak terduga
juga. Gaya hidup konsumtif yang masih bergantung kepada penghasilan orang tua dan



belum mempunyai penghasilan sendirn kemungkinan akan menyebabkan tumpukan utang
dari adanyns pembelian jangka panjang.

Dilansir dari berita Radar Jogj yang berjudul 5i Manis Lavanan Payvlater, yang
diterbitkan pada tanggal {3 Mei 2023 menyatakan bahwa beberapa mahasiswa di Jogja
memang sudah mengenal layanan paylarer sejok lama dan kemudian tergnr untuk
menggunakannya. Dengan adanya pavlater ini tentunya memudahkan mahasiswa untuk
bisa memenuhi kebutuhan behkan keinginan mereka: Dalam wawancara yang terdapat
dalam berita tersebut menyatakan bam rata-mta mahasiswa menggunakan untuk
keinginan staycation ke tempat yang mdah untuk kebutuhin media sosial.

Beberapa dan mohasiswa di Daerah Istimewa Yogyakartn mengalumi gagal bayar
yang menyebabkan penagiban Shopee Payiarer dilakukan seeacs Iapangan. Hal ini
lentunya membust penghutang semakin ketakutan Akibat dori gaya hidup konsumtif
mahasiswa yang belum berpenghasilan serta kurangnya liimi keunngan. membuat
seorang mahasiswa kecanduan memakisi Shopee Payfaver tanpa melihat resiko yangakan
datang, Twinﬂnh mahasiswa salah ssty perguruan tinggl swasts di qudkﬂnu
mengakhirt hidupnya honya karena terlilit hutang pinjol salah satunya Shopee Pasfurer.

gﬂmlunﬁj;t, ﬂuhm penclitian yang dilakukan olch Salkabila (2022} u:nng]_l.!silk:m
bahwa tingkat literasi keuangan berpengaruh positif dan signifiken terhadap niat
meuggmhn Shopee Payfater. Gayn hidup yang dianut olel mahasiswa Indonesia juga
mmtlﬂ:lpﬂm.ruh pasitif don signifikan techadap keingman mereka untuk menggunakan
pavlater, Hiu‘l'xﬂl. m lmu&ﬁp Riﬁnm'ﬁ'at] & Mirati M} disimplkan bahwa
tidak terdopat mh pu;ﬁtﬂf{hm‘swnﬁ.’mu ontora literasi kevangan don perilaku
konsumtif dan pengguna Sllupee Payvlater dari generasi milenial

Pembaharuan dari peneliti ini mengolah data hasil uji menggunakan aplikasi
SmartPLS 4.0, sedangkan peneliti sehelu;lmﬁ mehggfuﬁakaiﬁ 3PS5, Berdasarkan apa
vang sudah dijelaskan dalam fenomena vang terjadi, peneliti perly mengkaji lebih dalam
mengenai pengpunaan Shopee  Payloder yang mempengaruhi  penggunsnya  dan
mengambil judul "Pengarub Pemahaman Literasi Keuangan, Presepsi Kemudahan
Fengguna dan Gaya Hidup Kensumtif terhadap Penggunaan Shopee Paylater (Pada
Mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta)®.



1.2 Rumusan Masalah

Dengan merujuk pada uraian sebelumnya, permasalahan vang akan dijelaskan
adalah:

I. Apakah pemahaman literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan

L4 Manfaat Fenelltian

Adapun manfaat yang diharapkan peneliti adalah:
I. Manfaat Teoritis



Secara teoritis, penelitian ini bertujuan untuk memperluas pemahaman, terutama
mengenal implikasi penggunaan dan kelergantungan terhadap Shopee Payluter.
Dengan peneliian i, diharopkan akan ado  kontribusi  berhorgn  dalum
meningkatkan wawasan dan pengetahuan kita tentang dinomika yang muncul
ketika menggunakan layanan Shopes FPaylarer,

2. Manfaat Praktis

— \gai sumber referensi dan
perbandingan yang herguria untuk di masa mendatang. Selain
itw, hal ini diharapkan juga biss menjadi pembelajaran berharga tentang
penggunaan cerdas paviater serta jenis-jenis kewajiban kevangan lainnya.
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kemudahan pengguna dan gaya hidup konsumiif terhadap penggunaan Shopee
Paylater.
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